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Abstrak

Ternak itik adalah salah satu ternak unggas yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, baik
dagingnya maupun telurnya. Salah satu feed additive yang potensial adalah bunga rosella (Hibiscus sabdariffa
Linn). Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn) pada pakan terhadap performa itik. Penelitian ini menggunaan rancangan acak lengkap (RAL)
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan susunan perlakuan sebagai berikut: PO = Pakan Basal, P1
= Pakan Basal + 0,5 % kelopak bunga rosella, P2 = Pakan Basal + 1 % kelopak bunga rosella dan P3 = Pakan
Basal + 1,5 % kelopak bunga rosella. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) pada pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir
tapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas dan persentase karkas. Berdasarkan dari hasil yang
didapat terlihat bahwa perlakuan penambahan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) pada pakan taraf 0,5%
menyebabkan penurunan pada bobot karkas dan persentase karkas dan menyebabkan peningkatan saat
ditambahkan rosella dengan taraf 1% dan 1,5%. Namun peningkatan tertinggi ada pada taraf 1%. Kesimpulan
dari peneltian ini adalah perlakuan P2 = Pakan Basal + 1 % kelopak bunga rosella adalah taraf terbaik pada
peningkatan bobot karkas dan persentase karkas.

Kata Kunci: Bobot Badan Akhir, Bunga Rosella, Itik, Karkas

Abstract

Duck is one of the poultry livestock that is widely used by the Indonesian people, both for meat and eggs. One
potential feed additive is rosella flowers (Hibiscus sabdariffa Linn). The purpose of this study was to determine
the effect of adding rosella flowers (Hibiscus sabdariffa Linn) to feed on duck performance. This study used a
completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications with the following treatment
arrangement: PO = Basal Feed, P1 = Basal Feed + 0.5% rosella flower petals, P2 = Basal Feed + 1% rosella
flower petals and P3 = Basal Feed + 1.5% rosella flower petals. Analysis of variance showed that the treatment
of adding rosella flowers (Hibiscus sabdariffa Linn) to the feed had no significant effect (P>0.05) on final body
weight but had a significant effect (P<0.05) on carcass weight and carcass percentage. Based on the results
obtained, it appears that the addition of roselle flowers (Hibiscus sabdariffa Linn) to the feed at 0.5% decreased
carcass weight and carcass percentage, while increasing them when added at 1% and 1.5% levels. However,
the highest increase was at the 1% level. The conclusion of this study is that treatment P2 = Basal Feed + 1%
roselle petals was the best level for increasing carcass weight and carcass percentage.
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PENDAHULUAN

Ternak itik adalah salah satu ternak unggas yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia, baik dagingnya maupun telurnya. Pemeliharaannya juga mudah dilakukan. Daging dan
telur yang dihasilkan bisa dijual dalam bentuk mentah, bisa juga dalam bentuk olahan.

Penggunaan tumbuh-tumbuhan lokal sebagai feed additive dari tahun ke tahun semakin
berkembang dengan dilarangnya penambahan antibiotik ke dalam pakan. Salah satu feed additive
yang potensial adalah bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa Linn). Bunga Rosella memiliki manfaat
untuk menjaga kesehatan karena mengandung vitamin C dan beberapa kandungan lain yang
bermanfaat sebagai antioksidan. Wijayanti (2010) bunga rosella mempunyai banyak kelebihan yaitu
mengandung kalsium, vitamin C, D, B1, B2, magnesium, omega-3, beta-caroten dan 18 asam
amino esensial untuk tubuh.

Pada penelitian terdahulu Susanti et al., (2013) didapatkan hasil penambahan tepung kelopak
bunga rosella dalam ransum 0,5%, 1% dan 1,5% nyata menurunkan konsumsi ransum, berat badan
akhir, pertambahan berat badan broiler dan meningkatkan konversi ransum dan Gustina et al (2013)
semakin tinggi level pemberian tepung kelopak bunga rosella dalam ransum mengakibatkan
menurunnya berat karkas, namun tidak nyata mempengaruhi persentase karkas, warna karkas,dan
meat bone ratio (paha dan dada). Rizki (2014) pemanfaatan tepung rosella pada pakan puyuh level
0,5 % menunjukkan penampilan produksi yang seimbang mulai dari konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan dan konversi pakan.

Penambahan Bunga Rosella kedalam pakan itik akan meningkatkan kesehatan karena bunga
ini memiliki kandungan vitamin C yang tinggi. Sehingga membuat itik akan lebih sehat dan performa
meningkat. Sebelumnya telah ada penelitian penambahan tepung rosella pada ayam broiler dan
puyuh namun belum ada penelitian yang dilakukan pada itik. Hal itulah yang melatarbelakangi
dilakukan penelitian ini.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 di Teaching Farm Jurusan Peternakan
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan. Dimulai pada bulan Juli 2025 hingga bulan
Agustus 2025

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu itik 24 ekor fase akhir, pakan komersial, air
minum diberikan secara adlibitium dan kelopak bunga rosella. Alat yang di gunakan adalah
timbangan , gelas ukur, gelas, blender. Sedangkan Alat yang digunakan pada penelitian yaitu
kandang 12 unit berukuran 1 x 1 m?, 12 buah tempat makan, 12 buah tempat minum.

Metode dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunaan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan dengan susunan perlakuan sebagai berikut:
PO = Pakan Basal
P1 = Pakan Basal + 0,5 % kelopak bunga rosella
P2 = Pakan Basal + 1 % kelopak bunga rosella
P3 = Pakan Basal + 1,5 % kelopak bunga rosella
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Pelaksanaan

A. Pembuatan Ramuan Herbal Bunga Rosella

Proses pembuatan feed additive kelopak Bunga Rosella yaitu mengumpulkan terlebih dahulu
bunga rosella, kemudian bunga di cuci dari kotoran yang menempel setelah itu di tiriskan dan di
pisahkan dari bijinya. Kemudian kelopak bunga rosella di blender di tambahkan 10 ml air sebagai
pecampur agar mudah di blender dan selanjutnya di campurkan ke dalam pakan sesuai perlakuan.

B. Persiapan Kandang

Pembuatan sekat-sekat untuk penempatan setiap unit percobaan sebanyak 12 sekat dengan
ukuran 1 x 1 m2. Peralatan yang akan digunakan disiapkan. Kandang dan alat-alat yang akan
digunakan dibersihkan. Meletakan 1 tempat pakan dan 1 tempat minum pada setiap petak kandang.

C. Pemberian Pakan dan Air Minum

Penelitian menggunakan 24 ekor Itik yang dibagi ke dalam 12 unit, setiap unit terdiri atas 2 ekor
itik, kelopak bunga rosella di campurkan ke dalam pakan dengan konsentrasi kontrol (PQO) Tanpa
pemberian Bunga Rosella, (P1) Pakan Basal + 0,5 % Kelopak Bunga Rosella, (P2) Pakan Basal +
1 % Kelopak Bunga Rosella, (P3) Pakan Basal + 1,5 % Kelopak Bunga Rosella. Pemberian pakan
sebanyak 100 g tiap pemberian dan diberikan sebanyak 2 kali sehari pada pagi hari dan sore hari.
Air minum diberikan secara adlibitum. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari.

D. Pemotongan dan Pengambilan Karkas

Itik sebelum dipotong terlebih dahulu ditimbang untuk mengetahui bobot badan akhir.
Sebelum itik dipotong itik tidak diberi makan/dipuasakan selama lebih kurang 8 jam, hal ini dilakukan
untuk memudahkan pembersihan isi perut. Proses pemotongan meliputi pemutusan saluran
pernapasan, saluran makanan, saluran pembuluh darah. Setelah itik mati, selanjutnya itik
dicelupkan ke dalam air panas dengan suhu 70-80°C selama 30-50 detik. Setelah itu, dilakukan
pemrosesan yang terdiri atas pencabutan bulu, pemisahan bagian kepala, kaki dan pengeluaran isi
jeroan dari termasuk ginjal dan paru-paru dalam tubuh itik. Karkas yang dihasilkan ditimbang dan
setelah itu dihitung persentase karkas.

Parameter Pengamatan/Analisis data
Parameter Performa yang diamati adalah Bobot Badan Akhir (g/ekor), Bobot karkas (g) dan
Persentase Karkas (%) berdasarkan Nuraini et al (2018).

1). Bobot badan akhir : Bobot akhir ayam sebelum pemotongan;

2). Bobot karkas : Bobot ayam tanpa darah, bulu, kepala, leher, kaki dan organ dalam serta

Bobot Karkas
= )
3). Persentase Karkas Sobot Badar At X 100%

Data dianalisis statistik dengan ANOVA dan uji Duncan dengan selang kepercayaan 95%.
Pengolahan data menggunakan program aplikasi statistik SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Performa Bobot Hidup, Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi Ransum, Mortalitas, Bobot
Karkas dan Persentase Karkas itik dengan penambahan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa
Linn) pada pakan

Parameter Perlakuan
PO P P2 P3
(E;cjgﬁéf);ada” AKNIC 14187+ 1572 14500+80,0  14050+520 14783 + 62,1
Bobot Karkas (g) 834 + 101,6° 689 + 40,2° 873 + 60,6° 808 + 75,4%
Persentase Karkas 5894540 4754197 62,1+ 2,9° 54,6 + 4,1%

(%)
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa penambahan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn) pada pakan memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir
itik. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan bunga rosella pada pakan memberikan dampak yang
sama dengan bobot itik yang tidak diberikan penambahan bunga rosella. Ini dikarenakan level pakan
utama yang diberikan sama sehingga kualitas pakan yang digunakan menghasilkan bobot sama.
Bobot badan akhir yang didapatkan sekitaran 1405-1478,3 g/ekor. Hasil ini sesuai dengan hasil yang
didapatkan oleh Rukmiasih et al (2010) yang mendapatkan hasil bobot badan akhir sekitaran
1.377,1-1.501,7 gl/ekor setelah diberi perlakuan. Sio et al (2016) bobot badan akhir dapat
dipengaruhi faktor seperti kualitas pakan, genetika, suhu sekitar, konsumsi pakan dan usia ternak.

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa penambahan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn) pada pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas. Bobot
karkas tertinggi berada pada perlakuan P2 sebesar 873g dan bobot karkas terendah pada perlakuan
P1 sebesar 689g. Ini menunjukkan bahwa perlakuan penambahan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn) pada pakan taraf 0,5% menyebabkan penurunan pada bobot karkas dan
menyebabkan peningkatan saat ditambahkan rosella dengan taraf 1% dan 1,5%. Namun
peningkatan tertinggi ada pada taraf 1%. Hal ini sesuai dengan pendapat Amanda dan Ginting
(2024) yang mengatakan bahwa feed additive berdampak positif terhadap berat dan persentase
karkas dan akan meningkatkan efisiensi pakan. Nova et al., (2022) penambahan feed additive dalam
peternakan unggas bertujuan sebagai memacu pertumbuhan atau meningkatkan produktivitas
ternak dan meningkatkan efisiensi pakan. Karkas adalah hasil pemotongan dari tubuh ternak yang
telah dipotong pada bagian kaki, leher, kepala, dan dicabut bulunya kemudian diambil semua bagian
organ dalam (Tiya et al., 2022). Kualitas pakan menjadi faktor yang berperan terhadap bobot karkas
dikarenakan tingkat konsumsi energi metabolisme dan protein sangat berpengaruh pada komposisi
karkas. Karkas dengan bobot yang semakin maksimal menjelaskan bahwa kualitas karkas tersebut
semakin baik. (Ayu et al., (2016).

Berdasarkan analisis ragam diperoleh hasil bahwa penambahan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn) pada pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas.
Persentase karkas tertinggi berada pada perlakuan P2 sebesar 62,1%. Hasil ini lebih tinggi dari hasil
penelitian Fatthurohaman et al (2018) yang mendapatkan persentase karkas 60,49% dengan
penambahan pakan komersil + 7,5% larutan bunga kecombrang. Karkas meningkat seiring dengan
meningkatnya umur dan bobot badan. Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot
karkas dengan bobot akhir (Nuraini, 2018). Semakin besar karkas yang dihasilkan maka persentase
karkas yang dihasilkan juga semakin besar (Tiya, et al., 2022).
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SIMPULAN

Kesimpulan dari peneltian ini adalah perlakuan P2 = Pakan Basal + 1% kelopak bunga
rosella adalah taraf terbaik pada peningkatan bobot karkas dan persentase karkas.
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